



SRIE BARIK WAHYUNI: Bimbingan Keagamaan dalam Membentuk Konsep 
Diri Muslimah (Penelitian Pembinaan pada Sektor Annisaa Gamais ITB). 
 
Penelitian ini membahas tentang bimbingan keagamaan dalam membentuk 
konsep diri muslimah di sektor Annisaa Gamais ITB. Secara khusus, penelitian ini 
membahas tentang perencanaan program, program bimbingan dan faktor penunjang 
dan penghambat dalam bimbingan keagamaan yang dihubungkan dalam konteks 
Bimbingan dan Konseling Islam. Penelitian ini berawal dari temuan permasalahan 
yang berkenaan dengan konsep diri mahasiswa muslim atau muslimah di Institut 
Teknologi Bandung. Fenomena ini direspon oleh  Sektor Annisaa Gamais ITB 
dengan program bimbingan keagamaannya yaitu Annisaa Day. Sektor Annisaa 
terbilang sukses dalam memberikan pelayanan mahasiswa dengan bimbingan 
keagamaan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui bagaimana 
perencanaan bimbingan dalam membentuk konsep diri muslimah pada Sektor 
Annisaa Gamais ITB, kedua untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan 
keagamaan dalam membentuk konsep diri muslimah, dan ketiga untuk mengetahui 
faktor penunjang serta faktor penghambat pelaksanaan Bimbingan keagamaan 
dalam membentuk konsep diri muslimah pada sektor Annisaa Gamais ITB. 
Penelitian ini bertolak dari kerangka berfikir bahwa pembinaan merupakan 
bagian dari bimbingan keagamaan, karena perangkat-perangkat yang diberikan 
dalam pembinaan serupa dengan perangkat-perangkat yang berada dalam 
bimbingan keagamaan. Selain itu perencanaan bimbingan serupa dengan proses 
perencanaan bimbingan pada jurusan BKI serta unsur-unsur kegiatan pembinaan 
yang lebih dikenal dengan unsur-unsur kegiatan bimbingan keagamaan pada 
jurusan BKI.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang dispesifikkan 
berupa perbandingan tetap.Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh aspek 
yang berhubungan dengan bimbingan keagamaan dalam membentuk konsep diri 
muslimah pada Sektor Annisaa Gamais ITB yaitu ketua dan dua belas pengurus 
Annisaa Gamais ITB. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan studi kepustakaan. 
Dari hasil penelitian diperoleh perencanaan program bimbingan keagamaan 
pada sektor Annisaa Gamais ITB berjalan dengan efektif dengan program 
bimbingan keagamaan yang rutin dilakukan. Pelaksanaan bimbingan keagamaan 
pada sektor Annisaa Gamais ITB dibagi menjadi tiga yaitu Tahappersiapan, 
pelaksanaan dan tahap akhir. Serta faktor penunjang dan penghambat bimbingan 
dalam membentuk konsep diri muslimahpada sektor Annisaa Gamais ITB, untuk 
faktor penunjang yaitu pembimbing yang memadai dan faktor penghambat yaitu 
fasilitas prasarana.Dapat disimpulkan bahwa keberadaan bimbingan keagamaan 
dalam membentuk konsep diri muslimah sangat diperlukan untuk terus membina 
agar terbentuk para muslimah shalihah.  
 
  
 
